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Abstrak

Galeri Investasi dan Laboratorium Pemasaran Politeknik Negeri Manado merupakan
laboratorium bisnis yang membutuhkan pengembangan untuk mencapai riil bisnis yang
bertujuan mencapai profit demi kelangsungan hidup. Sebagai sebuah bisnis usaha yang
baru dibentuk terdapat beberapa keterbatasan dalam aspek strategi pemasaran seperti
Product (Produk), Price (Harga), Tempat Distribusi (Place), Promotion (Promosi), People
(Manusia), Process (Proses) dan Physical Evidence (Bukti Fisik)

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk merancang Strategi Bauran
Pemasaran pada Galeri investasi dan Lab Pemasaran Politeknik Negeri Manado sebagai
Perguruan Tinggi Vokasi. Penelitian ini dilaksanakan pada Galeri Investasi dan
Laboratorium Pemasaran Politeknik Negeri Manado, jumlah sampelnya sebanyak 85
pengunjung. Untuk mengetahui secara kuantitatif peneliti menggunakan analisis Analisis
statisti deskriptif, Total Skor, Analisis Instrumen Variabel, Analisis Validitas dan
Reliabilitas, Analisis Regresi sederhana dan berganda dan Korelasi, Uji hipotesis. Hasil
analisis korelasi didapat r= 0,120 dikategorikan yang kuat dan positif antara variable
proses dan keputusan pembelian di galeri investasi. Besarnya pengaruh variabel bebas
(proses pelayanan) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian di galeri investasi)
ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R Square). pada Tabel menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,014 mempunyai arti bahwa sebesar 4,10% variasi keputusan pembelian konsumen
pada galeri investasi polimdo dipengaruhi oleh variasi proses, sedangkan sisanya sebesar
95,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model., Persamaan
regresi antar variable Proses terhadap Keputusan pembelian adalah Y = 25,198 + 0,086X
menunjukkan pengaruh yang positif, ini dapat diartikan bahwa apabila Proses pelayanan
ditingkatkan dalam Galeri investasi dan Lab Pemasaran maka keputusan pembelian
konsumen atau pengunjung juga akan meningkat.

Kata Kunci : Strategi, Bauran Pemasaran, Keputusan Pembelian
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha dan dunia pendidikan tidak lepas dari kemajuan teknologi,
informasi dan komunikasi. Hal ini mendorong dunia usaha maupun lembaga pendidikan
untuk melakukan pergeseran dari yang bersifat konvensional ke aktivitas yang berbasis
digital dengan mengadakan pembaruan teknologi serta inovasi pada metode kerja dan
produk yang dihasilkan. Dimana aktivitas bisnis dan pendidikan ini bergerak menuju
pembaharuan dalam pemanfaatan teknologi yang memungkinkan terlaksananya efisiensi
dan automasi dalam aktivitasnya sehingga memungkinkan lembaga-lembaga ini dapat
melayani pasarnya masing-masing secara efektif dan efisien. Produk dan jasa yang
dihasilkan oleh dunia usaha maupun dunia pendidikan terutama penidikan vokasi yang
sebelumnya bersifat ekslusif dan terbatas karena jarak, ruang dan waktu telah bergeser
menuju inklusif dimana supplier (input) maupun pasar tersedia lebih luas dan bersifat massal
tidak lagi dibatas oleh jarak, ruang dan waktu karena kemajuan digitalisasi tersebut.

Galeri Investasi di Kampus Politeknik Negeri Manado merupakan salah satu
laboratorium bisnis yang mulai dikenal oleh kalangan kampus dan masyarakat luas sehingga
dibutuhkan pengembangan untuk mencapai riil bisnis yang bertujuan mencapai profit demi
kelangsungan hidup. Sebagai sebuah bisnis usaha yang baru dibentuk dan yang di kelola
oleh Mahasiswa terdapat beberapa keterbatasan dalam aspek strategi pemasaran seperti:

- Produk (Product). Keterbatasan produk dan keterbatasan supplier.

- Harga (Price). Penetapan harga jual dengan margin profit yang kecil mempengaruhi
tingkat keuntungan dan pengembangan usaha.

- Tempat distribus (Place). Lokasi yang jauh pusat perdagangan.

- Promosi (Promotion). Kurang memanfaatkan media promosi yang tepat.

- Manusia (People). Mahasiswa yang terlibat langsung dalam usaha galeri untuk bertujuan
untuk belajar dan mendapatkan nilai dan tidak digaji menyebabkan kurangnya motivasi
dalam bekerja.

- Proses (Proses). Belum ada standar operasional terhadap proses pelayanan yang baku.

- Bukti Fisik (Physsical Evidence). Beberapa peralatan masih manual dan tradisional
belum memanfaatkan teknologi seperti peralatan kasir.

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana implementasi Strategi Bauran Pemasaran pada Galeri Investasi Polimdo?

Tujuan yang secara spesifik hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
merancang Strategi Bauran Pemasaran pada Galeri investasi Polimdo.

Bauran pemasaran merupakan strategi pemasaran yang perlu dipikirkan oleh
manajemen sebagai pengelola dalam mengimplementasi strategi pemasaran sebagai
pembeda dengan usaha pesaing (Hendro, 2011).

Adapun variabel bauran pemasaran tersebut yaitu:

Product (Produk)

Price (Harga)

Tempat Distribusi (Place)
Promotion (Promosi)
People (Manusia)
Process (Proses)

277



Physical Evidence (Bukti Fisik)

Galeri Investasi Polimdo adalah laboratorium terintegrasi yang dikelola oleh Jurusan
Adminstrasi Bisnis dimana didalam galeri investasi tersebut terdiri dari dua laboratorium
yaitu galeri investasi untuk praktek pasar modal dan Galeri pemasaran sebagai tempat usaha
dagang dengan produk souvenir lokal dan nasional. Keberadaan Galeri Investasi ini sebagai
teaching factory dimana mahasiswa belajar riil bisnis dan mengelolanya secara professional
berdasarakan kaidah keilmuwan yang diperoleh di perkuliahan.

Keberadaan Galeri investasi yang lokasinya strategis berdampingan dengan laboratorium
Paiwisata menyebabkan akses untuk tamu dan masyarakat luas juga terbuka dengan lebar.

Hasil Penelitian Terdahulu

Jika dikaitkan terhadap bauran pemasaran terdapat beberapa penelitian yaitu :

1. Rokhim, dkk melakukan penelitian tentang pengaruh pengaruh bauran pemasaran
terhadap keputusan pembelian pada lineza souvenir di samarinda. Hasil penelitian ini
adalah: (1) Variabel aktivitas galeri investasi berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk berinvestasi di saham syariah. (2) Variabel persepsi return tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di saham syariah. (3)
Variabel persepsi resiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi disaham syariah. (4) Variabel modal minimal investasi berpengaruh signifikan
terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi disaham syariah .

2. METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Galeri Investasi dan Laboratorium Pemasaran
Politeknik Negeri Manado yang terletak di Jl. Kampus Politeknik Kelurahan Buha
Kecamatan Mapanget Manado. Sedangkan Jenis Penelitian yang digunakan dengan
menggunakan gabungan adalah penelitian yang berorientasi pada tindakan dengan
menggunakan penedekatan kuantitatif dan kualitatif dalam proses pelaksanaan suatu
penelitian. Menurut Sugiono, (2019) penelitian “Mixed Methode” menggabungkan metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif yang merupakan penggabungan pemikiran deduktif dan
induktif. Sedangkan pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, wawancara dan kajian
pustaka.

Sumber Data Penelitian

Menurut Riduwan (2009:31), data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang
menunjukan fakta. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan dua jenis data yaitu :
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau
perorangan langsung dari objeknya Susanti (2014:15), lebih lanjut dikatakan oleh Siregar
(2011:128), data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini data diperoleh
langsung dari Mahasiswa yang menjadi investor di Galery Investasi Politeknik Negeri
Manado. Dalam hal ini yaitu data hasil kuesioner terhadap mahasiswa Jurusan administrasi
bisnis yang diolah langsung oleh Penulis.
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2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak
lain, biasanya dalam bentuk publikasi (Susanti 2014:15). Data ini berupa gambaran umum
instansi, buku reverensi tentang bauran pemasaran serta referensi terkait lainnya.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Data kualitatif
dikumpulkan dengan observasi, dan wawancara mendalam pada berbagai responden. Untuk
mengumpulkan data kuantitatif digunakan kuesioner yang dijalankan kepada responden
dalam hal ini Mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Manado.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Galeri Investasi Polimdo.
Metode pengambilan sampel dengan “Probability Sampling” dengan metode (Proportional
Random Sampling). Arikunto (2016), menyatakan sampel adalah bagian dari populasi.
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan
mewakili seluruh populasi, (Riduwan, 2009). Dan jumlah sampelnya adalah sebanyak 85
pengunjung.

Teknik Analisis Data

Peneliti menjelaskan prosedur analisis data, baik selama proses pengumpulan data
maupun setelah data terkumpul. Prosedur analisis data pendekatan kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif terkait dengan tujuan penelitian. =~ Untuk mengetahui
secara kuantitatif peneliti menggunakan analisis : 1)Analisis statisti deskriptif, 2) Total
Skor, 3) Analisis Instrumen Variabel, 4) Analisis Validitas dan Reliabilitas, 5) Analisis
Regresi sederhana dan bergandadan Korelasi, 6) Uji hipotesis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Pada Galeri Investasi Politeknik Negeri Manado)

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen
diantaranya dengan memperhatikan bauran pemasran sebagai strategi yang ditetapkan
perusahaan. Beberapa faktor dalam bauran pemasaran tersebut adalah :

Product (X1) dalam penelitian ini merupakan bentuk layanan ang diberikan kepada
konsumen. Produk dalam hal ini barang souvenir baik lokal dan nasional yang ditawarkan
kepada konsumen dan pelanggan yang dapat digunakan, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan terutama tamu dan wisatawan yang berkunjung.

Price (X2) Harga berupa bentuk jumlah dan kualitas dari pelayanan jasa yang ditawarkan
kepada konsumen yang berkunjung. Harga yang dimaksud ialah suatu barang atau jasa yang
diukur dengan jumlah uang berdasarkan kualitas yang diberikan tetapi dalam hal ini harga
diambil dari harga supplier dan ditambhan dengan margin profit dalam bentuk persen.

Place (X3) struktur perdagangan eceran dan perdagangan besar yang mana saluran-
saluran tersebut digunakan untuk menyampaikan barang ke pasarnya. Tempat dalam
penelitian ini merupakan lokasi dikampus yang jauh dari pusat perdagangan dan kurang
strategis.
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Promotion (X4) promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dapat
mengarahkan organisasi atau seseorang untuk menciptakan transaksi antara pembeli dan
penjual. Promosi dalam penelitian ini bertujuan agar konsumen mendapatkan informasi dari
jasa yang ditawarkan melalui media social fb, instagram, dan lainnya.

People (X5) orang dalam pemasaran berfungsi sebagai penyedia jasa yang sangat
mempengaruhi kualitas jasa yang diberikan. Orang dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa yang terlibat langsung dalam pengelolaan usaha galeri investasi Polimdo melalui
pelayanan dan mengetahui kebutuhan konsumen atau tamu sebagai pengunjung

Procces (X6) proses merupakan gabungan semua aktivitas umumnya terdiri atas
prosedur, jadwal pekerjaan, mekanismen, aktivitas, dan hal-hal rutin dimana jasa dihasikan
dan disampaikan kepada konsumen, Proses dalam penelitian ini merupakan suatu tahap yang
diberikan layanan jasa Galeri investasi Polimdo kepada konsumen dan tamu pengunjung
dengan menggunakan indikator proses design, ketepatan waktu serta pelayanan.

Physical evidence (X7) bukti fisik adalah lingkungan fisik perusahaan tempat jasa
diciptakan, tempat penyedia jasa dan konsumen berinteraksi, ditambah unsur berwujud
apapun yang digunakan untuk mengkomunikasikan atau mendukung peranan jasa itu. Bukti
fisik dalam penelitian ini merupakan wujud akan suatu jasa yang diberikan kepada
konsumen dan pelanggan yaitu dengan ciri khas pada penyedia jasa Galeri investasi dengan
menggunakan indikator fasilitas yang diberikan.

Keputusan membeli konsumen (Y) Kepuasan penggunaan jasa adalah merupakan bentuk
akan suatu keputusan dalam menggunakan jasa yang ditawarkan kepasa pelanggannya,
keputusan sendiri harus dinilai apakah sudah memberikan proses seperti pengenalan
masalah, informasi, evaluasi, keputusan dan pasca perilaku pembelian terhadap jasa yang
digunakan . Variabel ini diukur melalui indikator layanan jasa Galeri Investasi yang
diberikan sesuai kebutuhan, tujuan penggunaan jasa.

Hasil temuan penelitian dimana dari 7 indikator ternyata bukti fisik dalam
berinvestasi di Politeknik Negeri Manado belum sepenuhnya baik dalam penerapannya
karena di temukan masih terdapat indicator kurang baik dalam penerapan bukti fisik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis ke tujuh indikator terdapat enam indikator baik dan satu
indikator dikategorikan kurang baik.

Yaitu sebagai berikut: Dari hasil analisis terhadap kelima indikator yaitu produk,
harga, tempat distribusi, promosi, manusia, bukti fisik sudah dikategorikan baik berada
diantara nilai (2,20-4,35). Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis ke-7 (tujuh) indikator
bauran pemasaran terdapat dua indikator kurang baik yaitu sebagai berikut: proses pelayanan
yaitu 2,22 dikategorikan kurang baik. Namun secara keseluruhan bauran pemasaran di
Politeknik Negeri Manado dikategorikan Baik dengan nilai 3,59.

Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas yang diuji memiliki arah
koefisien yang positif dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel bebas proses pelayanan dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan pada variabel keputusan pembelian konsumem.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 26 diperoleh nilai thiwng Sebesar
1,237 dengan signifkansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai thiung sebesar 1,237 lebih besar
dari nilai tiper sebesar 1,659 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa pada kelompok yang diuji memiliki perbedaan yang nyata (signifikan). Hasil ini
mempunyai arti bahwa secara parsial proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Politeknik Negeri Manado.
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Hasil analisis korelasi didapat r= 0,120 dikategorikan mempunyai hubungan yang kuat
dan positif antara variable proses dan keputusan pembelian di galeri investasi. Besarnya
pengaruh variabel bebas (proses pelayanan) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian
di galeri investasi) ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R Square). Hasil uji koefisien
determinasi pada Tabel menunjukkan nilai R Square sebesar 0,014 mempunyai arti bahwa
sebesar 4,10% variasi keputusan pembelian konsumen pada galeri investasi polimdo
dipengaruhi oleh variasi proses, sedangkan sisanya sebesar 95,9% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Persamaan regresi antar variable Proses terhadap Keputusan pembelian adalah Y =
25,198 + 0,086X menunjukkan pengaruh yang positif. Hasil persamaan ini menunjukkan
bahwa peningkatan keputusan pembelian di galeri investasi dan Laboratorium Pemasaran
ditentukan oleh proses pelayanan pada Galery Investasi dan Lab Pemasaran Politeknik
Negeri Manado dengan konstanta sebesar 25,198 dan koefisien regresi variabel X; sebesar
0,086 signifikan pada o = 0,219 dengan nilai P yang sangat kecil.

Temuan ini dapat diartikan bahwa apabila Proses pelayanan ditingkatkan dalam Galeri
investasi dan Lab Pemasaran maka keputusan pembelian konsumen atau pengunjung juga
akan meningkat. Mengingat bahwa penggerak perusahaan adalah karyawan itu sendiri, maka
untuk menjamin layanan (quality as-surance), seluruh operasional usaha tersebut harus
dijalankan sesuai dengan sistem dan prosedur yang terstandarisasi yang ditetapkan.
Dibutuhkan karyawan yang memiliki kompetensi sesuai bidang tugasnya, punya komitmen,
dan loyal terhadap usaha tempatnya bekerja, berintegritas dan ramah kepada konsumen.
Sejauh ini pada Galeri Investasi Polimdo belum ditetapkan Sandar atau prosedur operasional
yang dijadikan acuan dalam memberikan proses pelayanan kepada konsumen.
Beberapa Standar prosedur yang perlu disiapkan adalah:

1. Prosedur menyambut tamu atau pengunjung.

2. Prosedur dalam memberikan penjelasan produk/ jasa serta keunikan, keunggulan dan
jenis pelayanan yang tersedia.
Prosedur memberikan penjelasan atas pertanyaan yang diajukan pengunjung.
Prosedur menawarkan produk dan jasa kepada pengunjung.
Prosedur membuka dan memulai Usaha Galeri investasi setiap pagi.
Prosedur menutup usaha GI setiap sore.
Prosedur pencatatan adminstrasi dan keuangan usaha GI.
Prosedur menjalankan pemasaran GI.
Prosedur menetapkan uraian tugas dan fungsi pokok setiap mahasiswa sebagai
pengelola GI.
10. Prosedur mengevaluasi setiap aspek Manajemen dalam pengelolaan GI.

LR bW

5 KESIMPULAN

Hasil temuan penelitian dimana dari 7 indikator ternyata bukti fisik dalam berinvestasi di
Politeknik Negeri Manado belum sepenuhnya baik dalam penerapannya karena di temukan
masih terdapat indicator kurang baik dalam penerapan bukti fisik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis ke tujuh indikator terdapat enam indikator baik dan satu indikator
dikategorikan kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keputusan pembelian
di galeri investasi dan Laboratorium Pemasaran ditentukan oleh proses pelayanan pada
Galery Investasi dan Lab Pemasaran Politeknik Negeri Manado. Pada kelompok yang diuji
memiliki perbedaan yang nyata (signifikan). Hasil ini mempunyai arti bahwa secara parsial

281



proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Politeknik Negeri
Manado.

Saran, perlu disusun secara baku Standar Proses Pelayanan Galeri Investasi yang wajib
dilaksanakan oleh pengelola Galeri Investasi untuk meningkatkan keputusan pembelian
konsumen di Galeri Investasi Polimdo..
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